BAB II

LANDASAN TEORI

A. MAKRO EKONOMI
1. Pengertian Makro Ekonomi

Makro adalah sesuatu yang berkaitan dengan jumlah banyak atau
ukuran yang besar. Ekonomi adalah merupakan cabang ilmu yang
mempelajari tentang kehidupan manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya, aspek-aspek yang dikaji meliputi sistem produksi, sistem
distribusi serta penggunaannya atau cara mengkonsumsinya baik
barang ataupun jasa.

Teori ekonomi makro merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang
mempelajari unit-unit ekonomi secara keseluruhan. Analisis dalam
makroekonomi yang diperhatikan adalah tindakan konsumen secara
keseluruhan, kegiatan pengusaha secara keseluruhan, dan perubahan
kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Tujuan dari ekonomi makro
adalah untuk memahami peristiwa atau fenomena ekonomi dan untuk
memperbaiki kebijakan ekonomi.*?

Ruang lingkup dan titik berat (fokus) analisis makroekonomi yaitu
menerangkan tentang:

a. Bagaimana segi permintaan dan penawaran menentukan tingkat

kegiatan dalam perekonomian.

*2 Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, edisi 5,... hlm. 273
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b. Masalah-masalah utama yang dihadapi setiap perekonomian.
c. Peranan kebijakan dan campur tangan pemerintah untuk
mengatasi masalah ekonomi yang dihadapi.

Masalah utama makroekonomi yang akan selalu dihadapi suatu
negara adalah  masalah  pertumbuhan  ekonomi, masalah
ketidakstabilan kegiatan ekonomi, masalah pengangguran, masalah
kenaikan harga-harga (inflasi), masalah neraca perdagangan dan
neraca pembayaran.”

2. Kebijakan Stabilisasi

Kebijakan stabilisasi dalam makro perekonomian merupakan tugas
dari pemerintah, seperti yang telah dianjurkan oleh Keynesian dan
pendukungnya. Sistem ekonomi yang mengandalkan kebijakan
individu dalam perekonomian yang membebaskan sepenuhnya kepada
masyarakat untuk berlaku dalam perekonomian tidak akan mengalami
bantuan “Invinsible hand” atau tangan yang tidak terlihat.

Gagalnya perekonomian yang sepenuhnya mengandalkan
kebijakan individu karena, setiap individu hanya memaksimalkan
kebutuhannya saja, baik dalam rangka mempertahankan kondisi
ekonominya, melemahkan kondisi ekonomi lawannya atau karena
ketidak pedulian ekonomi terhadap lingkungannya.

Pemerintah yang berfungsi sebagai regulator diharapkan dapat

menjembatani semua kebutuhan masyarakat dan masalah masyarakat

33 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, ... hlm. 4-9
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yang timbul dalam perekonomian. Kebijakan stabilisasi yang dapat

dilakukan oleh pemerintah adalah sebagai berikut :**

a. Kebijakan Fiskal

Iskandar Putong berpendapat kebijakan fiskal adalah kebijakan
pemerintah dalam bidang anggaran dan belanja negara dengan
maksud untuk mempengaruhi jalannya perekonomian. Tujuan dari
kebijakan fiskal adalah mencegah pengangguran dan meningkatkan
kesempatan kerja, untuk stabilitas harga, untuk mengatur laju
investasi, mendorong investasi sosial secara  optimal,
menanggulangi inflasi, meningkatkan stabilitas ekonomi ditengah
ketidakstabilan internasional, dan untuk meningkatkan dalam
meredistribusikan pendapatan nasional.*

. Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter adalah kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah melalui bank sentral guna mengatur penawaran uang
dan tingkat bunga dalam tingkat yang wajar dan aman.*® Kebijakan
moneter dibagi menjadi dua, yaitu kebijakan moneter kuantitatif
dan kebijakan moneter kualitatif.

Kebijakan moneter kuantitatif adalah kebijakan pemerintah
yang bertujuan untuk mempengaruhi penawaran uang dan tingkat

bunga dalam perekonomian. Kebijakan moneter kualitatif adalah

** Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, edisi 5,... him. 314
* Ibid., him. 216-317
* Ibid., him. 322
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kebijakan pemerintah yang sifatnya non intervensi dan lebih
banyak menekankan pada kesadaran pihak perbankan umumnya.
c. Kebijakan Upah dan Pendapatan

Tingkat upah dan pendapatan akan selalu menjadi masalah
dalam perekonomian, meskipun tidak terlalu bahaya seperti
masalah moneter dan fiskal. Tuntutan kenaikan upah dan
pendapatan menyebabkan banyak perusahaan dan pabrik tutup
karena tidak mampu membayar kenaikan upah. Tutup dan
bangkrutnya perusahaan akan mengakibatkan masalah besar bagi
perekonomian, karena banyak tenaga kerja yang tidak terpakai dan
akan berdampak rendahnya permintaan yang akan berpengaruh
pada kecepatan uang.

Kenaikan upah akan mengurangi tingkat inflasi dan sebagai
alat kontrol bagi kaum buruh untuk memastikan bahwa buruh akan
tetap bekerja sesuai dengan tugasnya. Iskandar Putong berpendapat
jika kenaikan upah terpenuhi maka tindakan konsumtif dengan
membelanjakan uang sebanyak-banyaknya untuk merubah pola
konsumsi, sehingga sedikit sekali dampak pada perekonomian
meskipun dalam jangka pendek akan meningkatkan permintaan

agregat.’’

*7 Ibid., him. 325
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d. Kebijakan Industri dan Perdagangan (Kebijakan Struktural)
Kebijakan industri dan perdagangan dapat membantu tiga
kebijakan lainnya untuk mempermudah dan memperluas, karena
setiap kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah yang
berhubungan dengan fiskal, moneter, dan tingkat upah akan sangat
berarti jika didukung dengan banyaknya industri yang
menyediakan barang-barang yang dibutuhkan atau paling tidak

diinginkan oleh masyarakat.

B. PENGANGGURAN

1.

Tenaga Kerja

Tenaga kerja menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja terdiri dari angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja.*®

Angkatan kerja adalah tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan
produktif yaitu produksi barang dan jasa, terdiri dari : golongan yang
bekerja dan golongan yang menganggur atau yang sedang mencari
pekerjaan. Bukan angkatan kerja adalah tenaga kerja yang tidak
terlibat dalam produksi barang dan jasa, terdiri dari : golongan yang
bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga, dan golongan

lain-lain atau penerima pendapatan.

3% Agus hamidah, Dinamika Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Medan: USU Press,

2010), hal. 5
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Golongan yang bersekolah adalah bukan angkatan kerja yang
kegiatannya menuntut ilmu. Golongan yang mengurus rumah tangga
adalah bukan angkatan kerja yang kegiatannya mengurus atau
membantu mengurus rumah tangga tanpa upah. Golongan lain-lain
dibagi menjadi dua, yaitu penerima pendapatan, maksudnya adalah
bukan angkatan kerja yang tidak melakukan kegiatan ekonomi tetapi
memperoleh pendapatan, seperti bunga simpanan atau sewa atas milik.
Kedua, yaitu bukan angkatan kerja yang kehidupannya bergantung
pada orang lain, seperti lanjut usia, cacat, atau sakit parah.

Pembentukan tenaga profesional yang mandiri dan beretos kerja
tinggi serta produktif mengarah pada pembangunan ketenagakerjaan.
Tujuan dari pembangunan ketenagakerjaan adalah untuk menciptakan
lapangan  pekerjaan dan  mengurangi  pengangguran = serta
pengembangan sumber daya manusia. Pembangunan ketenagakerjaan
yang mampu meningkatkan, membentuk, dan mengembangkan tenaga
kerja yang berkualitas, maka akan mampu menciptakan atau
memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha.

2. Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu.*” Pergeseran kurva
permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat upah dan perubahan

faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap

39 Sonny Sumarsono, Teori Dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 12
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permintaan tenaga kerja meliputi naik turunnya permintaan pasar akan
hasil produksi perusahaan dan perubahan harga barang-barang modal.

Permintaan tenaga kerja merupakan fungsi tingkat upah, artinya
semakin tinggi upah yang diminta semakin kecil permintaan
perusahaan terhadap tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja suatu
perusahaan disesuaikan dengan besar kecilnya poduksi, jenis usaha,
penggunaan teknologi, serta kemampuan manajemen. Jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan didapat dari perkalian waktu tertentu (t),
persyaratan tertentu (C), dengan tingkat upah tertentu (W).

—Qy = f (W,C,tetc) —Ceteris Paribus Oz = f (W)

Kurva permintaan tenaga kerja menggambarkan:

a. Pada setiap tingkat upah tertentu, berapa kuantitas pekerja yang
maksimum akan dipekerjakan.
b. Untuk masing-masing jumlah pekerja, terdapat sebuah tingkat upah
maksimum agar mempekerjakan pekerja pada jumlah tersebut.
Kurva Permintaan Tenaga Kerja

Upah (W)

Tenaga Kerja (Qq)
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Kurva permintaan tenaga kerja bergerak menurun dari kiri atas ke
kanan bawah, artinya, semakin tinggi tingkat upah semakin sedikit
permintaan tenaga kerja. Asumsinya adalah tingkat upah akan
menaikkan biaya produksi dan menaikkan harga barang. Kenaikan
harga barang menyebabkan konsumsi masyarakat terhadap barang
tersebut berkurang, sehingga perusahaan melakukan penggantian dari
tenaga kerja ke teknologi padat modal untuk mengurangi biaya
produksi.

Perubahan tingkat upah akan menyebabkan perubahan permintaan
tenaga kerja. Keadaan ini disebut elastisitas permintaan tenaga kerja.
Besar kecilnya elastisitas tergantung dari 3 faktor yaitu kemungkinan
substitusi tenaga kerja dengan faktor produksi lain misal teknologi
padat modal, elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan,
serta proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi
pelengkap lainnya.

Mengukur elastisitas permintaan tenaga kerja terkadang diambil
dari nilai mutlak, yaitu nilai elastisitas paling kecil nol dan paling besar
tak terhingga . Nilai elastisitas titik dari suatu fungsi permintaan dapat
diperoleh menggunakan metode grafik dari kurva permintaan, sehingga

nilai elastisitas upah di titik A sebagai berikut:

E =% _FP_ Bau A% _ B
hTap T 9T ag, 00, 00,
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Kurva Elastisitas Permintaan Tenaga Kerja

P D
0 Q B Q

Titik A merupakan titik elastisitas, dimana di titik A terjadi

persinggungan antara kurva isoquant (kurva hasil produksi) dan kurva
isocost (kurva biaya produksi). Isoquant tertinggi ditunjukkan oleh
puncak dari D ke D’. Kurva isocost ditunjukkan oleh tingkat
kemiringan B. Persinggungan ini menghasilkan jumlah tenaga kerja dan
upah P.

Besarnya koefisien elastisitas permintaan tenaga kerja dibedakan
menjadi tiga macam yaitu:

a. ETK > 1 maka permintaan akan tenaga kerja tersebut dikatakan
elastis. Hal ini menunjukkan bahwa persentase jumlah tenaga kerja
yang diminta lebih besar daripada persentase perubahan upah tenaga

kerja tersebut.

b. ETK < 1 maka permintaan akan tenaga kerja tersebut dikatakan
inelastis. Hal ini menunjukkan bahwa persentase jumlah tenaga kerja
yang diminta lebih kecil daripada persentase perubahan upah tenaga

kerja tersebut.
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c. ETK = 1 maka permintaan akan tenaga kerja tersebut dikatakan
elastis netral. Hal ini menunjukkan bahwa persentase jumlah tenaga
kerja yang diminta sama besarnya dengan persentase perubahan upah
tenaga kerja tersebut.
3. Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang
ditawarkan akan dipengaruhi oleh tingkat upah terutama untuk jenis
jabatan yang sifatnya khusus, misalnya upah sebagai kepala bagian
produksi akan dinaikkan maka dapat diperkirakan banyak tenaga kerja
yang berminat menjadi kepala bagian produksi. Kesimpulannya adalah
perubahan upah dapat mempengaruhi perubahan penawaran tenaga
kerja.
—Q, = f (W,C tetc) —Ceteris Paribus Qs = f (W)

Kurva Penawaran Tenaga Kerja

Upah (W)

Tenaga Kerja (Qq)
Upah (W) meningkat, maka akan diikuti oleh peningkatan

penawaran tenaga kerja Qd, dan sebaliknya, saat upah (W) turun akan
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menurunkan penawaran tenaga kerja, sehingga kurva penawaran tenaga
kerja bergerak dari kiri bawah ke kanan atas.

Keputusan seseorang untuk bekerja atau tidak bekerja berpengaruh
terhadap penawaran tenaga kerja, karena keputusan seseorang
bergantung pada perilakunya terhadap waktu, apakah akan digunakan
untuk bekerja atau tidak. Keterkaitan antara upah dengan keputusan
seseorang bekerja, jika upah yang diterima relatif tinggi maka waktu

yang digunakan untuk bekerja berkurang dan sebaliknya.

nilai penerimaan (AY)

Upah rata-rata =
p nilai jamkerja (AH)

4. Pengertian Pengangguran

Pengangguran merupakan masalah di setiap negara yang akan
membawa dampak buruk jika tidak dapat dikendalikan. Muana Nanga
mendefinisikan pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang
yang tergolong dalam kategori angkatan kerja (labour force) tidak
menmiliki pekerjaan dan secara aktif sedang mencari pekerjaan.*’

Sadono Sukirno berpendapat pengangguran adalah suatu keadaan
di mana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin
mendapatkan peketjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Seseorang
yang tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak

tergolong sebagai penganggur.”!

40 Muana, Nanga, Makro Ekonomi: teori, masalah dan kebijakan. Edisi Revisi. (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 253
1 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, ... hlm. 13
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Badan Pusat Statisitk (BPS) dalam indikator ketenagakerjaan,
pengangguran merupakan penduduk yang tidak bekerja tetapi sedang
mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru atau
penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja
tetapi belum mulai bekerja.

5. Macam-macam Pengangguran
Pengangguran dikelompokkan berdasarkan sifat dan penyebabnya.**
a. Pengangguran Berdasarkan Sifatnya
Pengangguran berdasarkan sifatnya ada tiga, yaitu sebagai
berikut:

1) Pengangguran terbuka

Pengangguran terbuka adalah angkatan kerja yang tidak
bekerja dan tidak memiliki pekerjaan.

2) Setengah pengangguran

Setengah pengangguran adalah tenaga kerja yang bekerjanya
tidak optimum dilihat dari jam kerja, dengan kata lain, jam
kerja kurang dari 36 jam dalam seminggu.

3) Pengangguran terselubung

Pengangguran terselubung adalah tenaga kerja yang bekerja

tidak optimum karena kelebihan tenaga kerja.

42 Kardiman, Endang Mulyadi, dan Achmad Kurriadi, Ekonomi Dunia Keseharian Kita,
(Yudhistira, 2016), hlm. 65-66
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b. Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengangguran berdasarkan penyebabnya ada enam, yaitu:
Pengangguran struktural

Pengangguran  struktural adalah  pengangguran yang
disebabkan adanya perubahan dalam struktur perekonomian.
Pengangguran friksional

Pengangguran  friksional adalah  pengangguran yang
disebabkan pergeseran yang tiba-tiba pada penawaran dan
permintaan tenaga kerja, sehingga sulit mempertemukan
pencari kerja dengan lowongan pekerjaan.

Pengangguran musiman

Pengangguran musiman adalah pengangguran yang disebabkan
oleh perubahan musim.

Pengangguran voluntary

Pengangguran voluntary yaitu pengangguran yang terjadi
karena orang yang sebenarnya masih dapat bekerja, tetapi
dengan sukarela tidak bekerja.

Pengangguran teknologi

Pengangguran jenis ini terjadi karena adanya mekanisme atau
penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin.
Pengangguran deflasioner

Pengangguran ini disebabkan oleh pencari kerja yang lebih

banyak dibandingkan dengan kesempatan kerja yang tersedia.
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6. Pendekatan Indikator Pengangguran
Cara mengamati perkembangan jumlah pengangguran dari suatu
angkatan kerja, ada dua pendekatan yang secara umum dipergunakan,
yaitu pendekatan angkatan kerja dan pendekatan pemanfaatan tenaga
kerja.*
a. Pendekatan Angkatan Kerja (Labor force approach)
Besar kecilnya tingkat pengangguran dihitung berdasarkan
presentase dari perbandingan jumlah antara orang yang

menganggur dan jumlah angkatan kerja.

jumlah yang menganggur

Tingkat pengangguran terbuka= x 100%

jumlah angkatan kerja
b. Pendekatan Pemanfaatan Tenaga Kerja (labor utilization
approach).

Pendekatan ini memberikan ukuran tentang tingkat
produktivitas tenaga kerja, berdasarkan pendekatan ini, pengertian
angkatan kerja dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu :

1) Bekerja penuh (employed) yaitu orang-orang yang bekerja
penuh atau jam kerjanya mencapai 35 jam per minggu.

2) Setengah menganggur (underemployed) yaitu mereka yang
bekerja, tetapi belum dimanfaatkan secara penuh, artinya jam

kerja mereka dalam seminggu kurang dari 35 jam.

 Imamul Arifin dan Giana Hadi W, Membuka Cakrawala Ekonomi, (Jakarta:
Erlangga,2006), him. 18-19
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3) Menganggur (unemployed) adalah suatu keadaan dimana
seseorang sama sekali tidak bekerja atau sedang mencari kerja.
7. Cara Mengatasi Pengangguran
Upaya dalam mengatasi pengangguran, pemerintah melakukan
program [link and match salah satu caranya yaitu, memperbaiki
komposisi sarjana yang dihasilkan dan kebutuhan pasar tenaga kerja.
Program ini dimaksudkan agar miss match atau ketimpangan dalam
program studi di perguruan tinggi serta daya serap pasar kerja cukup
besar, dapat terkurangi. Pemerintah juga melakukan beberapa cara
untuk mengatasi pengangguran secara umum, yaitu sebagai berikut:**
a. Meningkatkan mobilitas modal dan tenaga kerja
b. Mengadakan latihan kerja yang sesuai dengan informasi kerja yang
ada
c. Mendirikan industri padat karya
d. Meningkatkan daya beli masyarakat
e. Mensukseskan pembangunan proyek-proyek umum yang dilakukan
oleh pemerintah
8. Pengangguran Menurut Perspektif Islam
Pengangguran dapat mengakibatkan ketidak optimalan tingkat
pertumbuhan ekonomi akibat sebagian potensi faktor produksi yang

tidak termanfaatkan. Kelompok pengangguran akan menggantungkan

* Ibid., hlm. 21
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hidupnya pada orang-orang yang produktif yang menjadikan angka

ketergantungan meningkat, akibatnya pendapatan perkapita merosot.
Islam mengajarkan umatnya untuk bekerja dan melarang mereka

menganggur. Anjuran bekerja dan larangan menganggur tertuang

dalam Al-qur’an surat At-Taubah ayat 105.%

-

Dshard 3ii8 ey pKHLD 331G Caall i
Artinya :

dan katakanlah “bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan”.

Ayat At-Taubah ayat 105 menjelaskan bahwa Islam
memerintahkan umatnya untuk bekerja. Allah akan menunjukkan hasil
dari apa yang telah manusia kerjakan, jika niat dan apa yang
dikerjakan baik maka hasilnya juga baik, sebaliknya jika apa yang
manusia kerjakan buruk maka, hasilnya juga akan buruk. Bermalas-
malasan dalam bekerja selain mendatangkan efek negatif bagi pelaku
secara langsung, juga akan mendatangkan dampak tidak langsung
terhadap perekonomian. Islam mendorong pemeluknya untuk

berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuk

seperti pertanian, penggembala, berburu, industri, berdagang dan

> Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012), hlm. 203
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sebagainya. Islam tidak semata-mata memerintahkan untuk bekerja,
tetapi bekerja harus dengan baik (ihsan) penuh ketekunan dan
professional.
C. INFLASI
1. Pengertian Inflasi

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum secara terus-
menerus, sedangkan kebalikan dari inflasi adalah deflasi, yaitu
penurunan harga secara terus-menerus.*® Kenaikan harga dari satu atau
dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali jika kenaikan harga
mengakibatkan kenaikan sebagian besar harga barang-barang
lainnya."” Inflasi secara umum mengakibatkan daya beli masyarakat
menurun, karena secara riel tingkat pendapatannya juga menurun.
Besarnya inflasi pada tahun yang bersangkutan naik sebesar 5%,
sementara pendapatan tetap, maka secara riel pendapatan mengalami
penurunan sebesar 5%, yang akibatnya akan menurunkan daya beli
sebesar 5% juga.

Prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan menjadi
semakin memburuk sekiranya inflasi tidak dapat dikendalikan. Inflasi
cenderung akan menjadi bertambah cepat apabila tidak diatasi. Inflasi
yang bertambah serius cenderung untuk mengurangi investasi yang
produktif, mengurangi ekspor dan menaikkan impor. Kecenderungan

ini akan memperlambat pertumbuhan ekonomi. Indikator yang sering

*¢ Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, edisi 5, hlm. 417
47 Boediono, Ekonomi Moneter, (Y ogyakarta: BPFE-Y ogyakarta, 2014), hlm. 161
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digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks Harga
Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan
pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi
masyarakat.48
2. Teori Inflasi
Teori utama inflasi yang menerangkan mengenai inflasi ada tiga,
yaitu:*
a. Teori Kuantitas
Teori ini merupakan persamaan dari Irving Fisher dengan
formulasinya adalah :
MV =PQ

Persamaan dari Irving Fisher yang menjadi penyebab naiknya

harga barang adalah sebagai berikut :

1) Misalkan dalam perekonomian jumlah uang yang beredar (M)
dan jumlah produksi relative tetap, maka harga (P) akan naik
jika sirkulasi uang atau kecepatan perpindahan uang dari satu
tangan ke tangan yang lain begitu cepat (dengan kata lain
masyarakat terlalu konsumtif) maka harga-harga akan naik.

2) Misalkan dalam perekonomian V dan jumlah produksi (Q) tetap
maka kenaikan harga disebabkan oleh terlalu banyaknya uang

yang dicetak-edarkan ke masyarakat.

8 Amalia Nuril Hidayati, Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs terhadap Profitabilitas
Bank Syariah di Indonesia, Jurnal An-Nisbah, Vol. 01, No. 01, 2014, hlm. 78
* Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, edisi 5, ... hlm. 423-424
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3) Misalkan dalam perekonomian jumlah M dan V tetap maka
kenaikan harga disebabkan oleh turunnya jumlah produksi
secara nasional.

. Teori Keynes

Teori Keynes mengatakan bahwa inflasi terjadi karena
masyarakat hidup di luar batas kemampuan ekonominya. Teori ini
menyoroti bagaimana perebutan rezeki antar golongan masyarakat
bisa menimbulkan permintaan agregat yang lebih besar dari pada
jumlah barang yang tersedia (I > S). Selama gap inflasi masih tetap
ada maka besar kemungkinan inflasi dapat terjadi apabila
kekuatan-kekuatan  pendukung dalam perekonomian tidak
digalakkan (misalnya kebijakan pemerintah dalam bentuk belanja
pemerintah, kebijakan fiskal, kebijakan luar negeri dan lain
sebagainya).

Teori Struktural atau Teori Inflasi Jangka Panjang

Teori ini mengatakan sebab inflasi berasal dari kekakuan
struktur ekonomi, khususnya ketegaran suplai bahan makanan dan
barang-barang ekspor. Sebab-sebab struktural menyebabkan
pertambahan barang-barang produksi ini terlalu lambat dibanding
dengan pertumbuhan kebutuhannya, sehingga menaikan harga
bahan makanan dan kelangkaan devisa. Akibat selanjutnya adalah
kenaikan harga-harga barang lain, sehingga terjadi inflasi yang

relatif berkepanjangan bila pembangunan sektor penghasil bahan
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pangan dan industri barang ekspor tidak dibenahi atau ditambah.

Terdapat kenyataan lain bahwa kenaikan harga-harga secara terus

menerus yang menyebabkan inflasi dapat juga dikarenakan naiknya

nilai tukar mata uang luar negeri (jenis hard currency) secara
signifikan terhadap mata uang dalam negeri.
3. Jenis Inflasi
Inflasi menurut Iskandar Putong dibagi menjadi 4, berdasarkan
sifatnya, berdasarkan sebabnya, dan berdasarkan asalnya.”
a. Inflasi berdasarkan sifatnya

Inflasi menurut sifatnya dibagi menjadi 4 kategori utama, yaitu :

1) Inflasi merayap/rendah (creeping inflation) adalah inflasi yang
besarnya kurang dari 10% pertahun.

2) Inflasi menengah (galloping inflation) adalah inflasi yang
besarnya antara 10-30% pertahun. Inflasi ini biasanya ditandai
oleh naiknya harga-harga secara cepat dan relatif besar. Angka
inflasi pada kondisi ini biasanya disebut inflasi 2 digit,
misalnya 15%, 20%, 30% dan sebagainya.

3) Inflasi berat (high inflation) adalah inflasi yang besarnya antara
30-100% pertahun, dalam kondisi ini harga-harga secara umum
naik dan bahkan menurut istilah ibu-ibu rumah tangga harga

berubah.

3% Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, edisi 5, ... hlm. 422-423
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4) Inflasi sangat tinggi (hyper inflation) adalah inflasi yang

ditandai oleh naiknya harga secara drastis hingga mencapai 4
digit (di atas 100%), pada kondisi inflasi sangat tinggi
masyarakat tidak ingin lagi menyimpan uang, karena nilainya
merosot sangat tajam, sehingga lebih baik ditukarkan dengan

barang.

b. Inflasi berdasarkan sebabnya

C.

Inflasi berdasarkan sebabnya dibagi menjadi 2, yaitu :

1)

2)

Demand pull inflation, adalah inflasi yang timbul karena
adanya permintaan keseluruhan yang tinggi disatu pihak,
dipihak lain kondisi produksi telah mencapai kesempatan kerja
penuh (full employment), akibatnya adalah sesuai dengan
hukum permintaan, jika permintaan banyak sementara
penawaran tetap maka harga akan naik.

Cost push inflation, adalah inflasi yang disebabkan turunnya
produksi karena naiknya biaya produksi (naiknya biaya
produksi dapat terjadi karena tidak efisiennya perusahaan, nilai
kurs mata uang negara yang bersangkutan jatuh atau menurun,
kenaikan harga bahan baku industri, adanya tuntutan kenaikan

upah dari serikat buruh yang kuat dan sebagainya).

Inflasi berdasarkan asalnya

Inflasi berdasarkan asalnya dibagi menjadi 2, yaitu :
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1) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation) yang
timbul karena terjadinya defisit dalam pembiayaan dan belanja
negara yang terlibat pada anggaran belanja negara.

2) Inflasi yang berasal dari luar negeri, karena negara-negara yang
menjadi mitra dagang suatu negara mengalami inflasi yang
tinggi, maka harga-harga barang dan ongkos produksi akan
relatif mahal. Negara lain yang terpaksa harus mengimpor
barang tersebut maka harga jualnya di dalam negeri akan
bertambah mahal.

4. Faktor-faktor Penyebab Inflasi

Masalah kenaikan harga-harga yang berlaku di berbagai negara

diakibatkan oleh banyak faktor, di negara-negara industri pada

umumnya inflasi bersumber dari salah satu atau gabungan dari dua
masalah berikut:”'

a. Tingkat pengeluaran agregat yang melebihi kemampuan
perusahaan-perusahaan untuk menghasilkan barang-barang dan
jasa-jasa. Keinginan untuk mendapatkan barang yang perusahaan
butuhkan akan mendorong para konsumen meminta barang itu
pada harga yang lebih tinggi. Sebaliknya, para pengusaha akan
mencoba menahan barangnya dan hanya menjual kepada pembeli
yang bersedia membayar pada harga yang lebih tinggi. Kedua

kecenderungan ini akan menyebabkan kenaikan harga.

3! Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, ... hlm. 14
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b. Pekerja-pekerja di berbagai kegiatan ekonomi menuntut kenaikan
upah, ketika para pengusaha mulai menghadapi kesukaran dalam
mencari tambahan pekerja untuk menambah produksinya, pekerja
yang ada akan terdorong untuk menuntut kenaikan upah. Tuntutan
kenaikan upah berlaku secara meluas, akan terjadi kenaikan biaya
produksi dari berbagai barang dan jasa yang dihasilkan dalam
perekonomian. Kenaikan biaya produksi akan mendorong
perusahaan-perusahaan menaikkan harga-harga barangnya.

5. Inflasi Menurut Perspektif Islam
Pendapat para ekonom Islam, inflasi dapat berakibat buruk bagi
perekonomian karena :

a. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap
fungsi tabungan (nilai simpanan), fungsi dari pembayaran di muka,
dan fungsi dari unit perhitungan. Inflasi juga telah mengakibatkan
terjadinya inflasi kembali, atau dengan kata lain self feeding
inflation.

b. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung
dari masyarakat (turunnya Marginal to Save).

c. Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk
non-primer dan barang-barang mewah (naiknya Marginal
Propensisty to Consume).

d. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu

penumpukan kekayaan (hoarding) seperti : tanah, bangunan, logam
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mulia, mata uang asing dengan mengorbankan investasi kearah
produktif seperti : pertanian, industrial, perdagangan, transportasi,
dan sebagainya.>
Ekonom Islam Taqiuddin Ahmad ibn Al-Magqrizi yang merupakan
salah satu murid dari Ibn Khaldun, menggolongkan inflasi menjadi
dua golongan :
1) Natural Inflation
Jenis inflasi ini diakibatkan oleh sebab-sebab alamiah, manusia
tidak punya kendali untuk mengatasinya.
2) Human Error Inflation
Inflasi yang disebabkan oleh kesalahan manusia, seperti
korupsi dan buruknya administrasi pengangkatan para pejabat
yang berdasarkan suap, nepotisme dan sebagainya. Inflasi yang
diakibatkan oleh kesalahan manusia terdapat sesuai dengan

surat Ar-Rum ayat 41

°

P T s Loy Sy Gal b SLall ek

Artinya :

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).

32 Idris Parakkasi, Inflasi dalam Perspektif Islam, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 1,
(UIN Alauddin Makassar: 2016), him. 45

53 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012), him. 408
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Surat Ar-Rum ayat 41 menjeskan mengenai kerusakan yang
salah satunya ada di darat. Maksud dari kerusakan yaitu
kerusakan karena perbuatan buruk masyarakat yang ada di
suatu negara, seperti korupsi. Korupsi akan menganggu tingkat
harga, karena produsen akan menaikkan harga jual barangnya

untuk menutupi biaya-biaya siluman yang telah dikeluakan.

D. PERTUMBUHAN EKONOMI
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan kapasitas produksi
suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional.>* Sadono Sukirno berpendapat pertumbuhan
ekonomi berarti perkembangan fiskal produksi barang dan jasa yang
berlaku di suatu negara, seperti pertambahan dan jumlah produksi
barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah
sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan produksi

barang modal.”

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan jumlah barang dan
jasa yang dihasilkan bertambah dan kemakmuran masyarakat

meningkat.”® Kenaikan ouput akan meningkatkan pendapatan nasional

sehingga terjadi pertumbuhan ekonomi.

% Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia: Tinjauan Historis, Teoritis, dan
Empiris, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 88

>3 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga,... hlm.423

® Ina Sholati Cahyaningrum, Pengaruh Sektor Riil dan Keuangan Syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2007-2014, Jurnal An-Nisbah, Vol. 04, No. 01, 2017,
hlm. 107
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Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari tingkat
pertumbuhan (PDRB) Produk Domestik Regional Bruto. Badan Pusat
Statistik (BPS) mendefinisikan Produk Domestik Regional Bruto
adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha
dalam suatu wilayah, atau jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu daerah.

2. Faktor-faktor yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi
Faktor-faktor terpenting dalam menentukan pertumbuhan ekonomi
menurut para ahli ekonomi adalah sebagai berikut:”’
a. Tanah dan kekayaan alam lainnya
Kekayaan alam suatu negara meliputi luas dan kesuburan
tanah, keadaan iklim dan cuaca, jumlah dan hasil jenis hasil hutan
dan hasil laut, jumlah dan jenis kekayaan barang tambang yang
terdapat. Kekayaan alam dapat mempermudah usaha untuk
mengembangkan perekonomian suatu negara, terutama pada masa
permulaan proses pertumbuhan ekonomi. Peranan penanaman
barang-barang pertanian untuk ekspor, dan industri pertambangan
minyak di dalam menjadi penggerak permulaan bagi pertumbuhan
ekonomi di negara Asia, menjadi bukti mengenai besarnya
peranan kekayaan alam. Peranan perkembangan industri
pertambangan minyak dalam pertumbuhan ekonomi di negara-

negara Timur Tengah dan Brunei juga menjadi bukti dari besarnya

37 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, ... hlm. 429-432
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peranan  pengembangan kekayaan alam dalam  proses
pembangunan.
. Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat
menjadi pendorong maupun penghambat kepada pertumbuhan
ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah
tenaga kerja, dan penambahan penduduk dan tenaga kerja
memungkinkan suatu negara menambah produksinya. Pertambahan
penduduk berdampak buruk bagi pertumbuhan ekonomi, jika
pertambahan jumlah penduduk tidak seimbang dengan faktor-
faktor produksi lain yang tersedia, akibatnya produktivitas
marginal penduduk adalah rendah. Pertambahan penggunaan
tenaga kerja tidak akan menimbulkan pertambahan dalam produksi
nasional, jika bertambah, pertambahannya terlalu lambat dan tidak
dapat mengimbangi pertambahan penduduk.
Barang-barang modal dan tingkat teknologi

Barang-barang modal sangat penting peranannya baik dalam
negara maju maupun berkembang, karena barang-barang modal
dapat mempertinggi  keefisienan  pertumbuhan  ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi dunia saat ini, telah mencapai tingkat yang
tinggi, yaitu jauh lebih modern daripada kemajuan yang dicapai

oleh suatu masyarakat yang masih belum berkembang.
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Barang-barang modal yang sangat bertambah jumlahnya, dan
teknologi yang telah menjadi bertambah modern memegang
peranan yang penting sckali dalam mewujudkan kemajuan
ekonomi yang tinggi. Barang modal yang bertambah, tanpa
dibarengi dengan perkembangan teknologi, kemajuan yang akan
dicapai akan lebih rendah. Kemajuan teknologi menimbulkan
beberapa efek positif dalam pertumbuhan ekonomi, sehingga
pertumbuhan ekonomi menjadi lebih pesat.
d. Sistem sosial dan sikap masyarakat

Sistem sosial dan sikap masyarakat penting peranannya
dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Adat istiadat yang
tradisional dapat menghambat masyarakat untuk menggunakan
cara memproduksi yang modern dan produktifitas yang tinggi,
sehingga pertumbuhan ekonomi tidak dapat dipercepat. Sikap
masyarakat juga dapat menentukan sampai mana pertumbuhan
ekonomi dapat dicapai. Sebagian masyarakat mempunyai sikap
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, seperti adanya sikap
berhemat yang bertujuan untuk investasi.

3. Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Teori Pertumbuhan Klasik

Ahli-ahli ekonomi klasik berpendapat, ada empat faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk,

jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam,
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serta tingkat teknologi yang digunakan.’® Hasil tambahan yang
semakin berkurang akan mempengaruhi pertumbuhan, hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak akan terus
menerus berlangsung. Penduduk yang sedikit dan kekayaan alam
yang relative berlebihan, maka tingkat pengembalian modal
investasi yang dibuat adalah tinggi. Keadaan ini akan memberikan
keuntungan besar bagi para pengusaha, dan ini akan menimbulkan
investasi baru sehingga pertumbuhan ekonomi akan meningkat.
b. Teori Schumpeter

Teori Schumpeter menekankan pada pentingnya peranan
pengusaha dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Teori ini,
menunjukkan bahwa para pengusaha merupakan kelompok yang
akan terus-menerus membuat pembaharuan atau inovasi dalam
kegiatan ekonomi. Inovasi disini berupa memperkenalkan barang-
barang baru, mempertinggi efisien cara memproduksi dalam
menghasilkan  barang, memperluas pasar, dengan tujuan
mempertinggi keefisienan kegiatan perusahaan.

c. Teori Harrold-Domar

Harrold dan Domar berbeda negara, Inggris dan Amerika.
Harrold mensyaratkan pertumbuhan yang terjamin (Warranted 0f
Growth) yaitu pertumbuhan pendapatan haruslah melaju dengan

kecepatan setara dengan kecenderungan menabung dikalikan

%% Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, ... him. 433
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dengan produktivitas modal, dengan menurut Domar syarat
pertumbuhan mantap (Steady of Growth) pertumbuhan investasi
haruslah melaju dengan kecepatan yang sama dengan
kecenderungan menabung dan produktivitas modal. Kedua
ekonomi ini pada dasarnya sama-sama mensyaratkan bahwa agar
pertumbuhan ekonomi dapat berjalan dengan mantap dan terjamin
maka pertumbuhan investasi haruslah sama dengan pertumbuhan
pendapatan nasional yang melaju dengan kecepatan sama dengan
nilai MPS dikalikan dengan 1/COR.
d. Teori pertumbuhan Neo-Klasik
Teori pertumbuhan Neo-Klasik melihat dari sudut pandangan
yang berbeda, yaitu dari segi penawaran. Teori ini dikembangkan
oleh Abramovits dan Solow, pertumbuhan ekonomi tergantung
kepada perkembangan faktor-faktor produksi.59 Analisis Solow
berpendapat faktor terpenting yang mewujudkan pertumbuhan
ekonomi bukanlah pertambahan modal dan pertambahan tenaga
kerja. Faktor yang paling penting adalah kemajuan teknologi dan
pertambahan kemahiran dan kepakaran tenaga kerja.
4. Pertumbuhan Ekonomi menurut Perspektif Islam
Ekonomi syariah memiliki asumsi antara pertumbuhan dan
distribusi diminimalisir dengan mengubah paradigma konflik antara

pertumbuhan dengan distribusi, melalui penciptaan berbagai instrumen

59 Ibid., ... hlm. 437
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dan mekanisme yang bisa menjamin tumbuhnya ekonomi di satu sisi,
dan terciptanya distribusi di sisi yang lain. Konsep ini terefleksikan
dalam kesatuan bangunan di antara tiga sektor dalam perekonomian
syariah, yaitu sektor riil, sektor keuangan syariah dan sektor ZISWAF
(zakat, infak, sedekah dan wakaf).

Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam tidak sekedar terkait
dengan peningkatan volume barang dan jasa, namun juga terkait
dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara
tujuan duniawi dan ukhrawi, seperti dalam Al-Qur’an surat Al-
Qashash ayat 77.

S (ol S Gop Sl G W3 82 T1 51001 AN DT i sy
Gkl Eod § A1 By 381 8 Sl 15 ¥ Sy iy s

Artinya : ]

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan

bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat

kerusakan.

Surat Al-Qashash ayat 77 menjelaskan mengenai keseimbangan
dalam hidup didunia. Manusia sebagai khalifah harus menjaga

kehidupan yang ada di bumi dan dilarang untuk merusaknya, ini

bertujuan agar kesejahteraan dalam suatu negara dapat tercapai.
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Tiga faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam

perspektif ekonomi syariah yaitu:

a. [Invisible resources (sumber daya yang dapat diinvestasikan),
merupakan segala sumber daya yang dapat digunakan untuk
menggerakkan roda perekonomian. Sumberdaya yang dapat
diinvestasikan antara lain sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan sumber daya modal.

b. Sumber daya manusia dan entrepreneurship, basis ekonomi
syariah adalah sektor riil, maka memiliki sumber daya manusia
entrepreneurship yang mampu menggerakkan sector riil adalah
keniscayaan. Di sinilah pentingnya peran pendidikan, baik
yang bersifat formal maupun non formal. Tingginya kebutuhan
akan sumber daya manusia berkualitas dalam pengembangan
ekonomi syariah harus bisa diatasi melalui program pendidikan
yang terencana dengan baik.

c. Teknologi dan inovasi. Technologi progress disadari
merupakan faktor yang mengakselerasi pertumbuhan ekonomi.
Teknologi akan melahirkan efisiensi, dan basis teknologi ini
adalah inovasi. Inovasi menjadi suatu kebutuhan yang perlu
didesain secara serius oleh pemerintah. Islam adalah ajaran
agama yang memerintahkan umatnya untuk senantiasa inovatif.
“Sesungguhnya Allah menyukai orang mukmin yang berkarya

(almu’min al muhtaris)” (Hadist Riwayat Baehaqi).
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Almu’min al muhtaris sangat erat kaitannya dengan inovasi,
karena setiap karya itu pada dasarnya lahir dari sebuah inovasi dan
kreativitas. Tidak adanya inovasi dan kreativitas, tidak mungkin
akan lahir sebuah karya, karena itu pertumbuhan ekonomi Islam
akan berjalan dengan baik manakala masyarakat memahami
kewajibannya untuk menghasilkan karya melalui proses-proses
yang kreatif dan inovatif.*’

E. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan mengambil tema
“Pengaruh Pengangguran dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Jawa Timur”. Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini
memiliki versi yang berbeda, seperti penggunaan variabel, metode, tahun
dan lokasi yang berbeda. Penelitian yang terkait dengan penelitian ini,
yaitu:

Sari, dalam penelitiannya bertujuan untuk mengetahui pengaruh
investasi, tenaga kerja, dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Metode dalam penelitian ini menggunakan
Ordinary Least Square (OLS), dengan hasil investasi, tenaga kerja dan
pengeluaran pemerintah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 74,1 persen, sedangkan

5 Irfan Syauqi, Ekonomi Pembangunan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016), hlm. 23-27
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sisanya sebesar 25,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain.®! Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah membahas
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Perbedaannya penelitian ini menggunakan variabel X berupa investasi,
tenaga kerja, dan pengeluaran pemerintah, sedangkan penelitian yang akan
diteliti menggunakan variabel X berupa pengangguran dan inflasi.

Kalsum, dalam penelitiannya bertujuan untuk melihat pengaruh
antara pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode regresi berganda
yang datanya di ambil dari tahun 2011-2015 per semester. Hasil dari
penelitian menunjukkan hanya variabel pengangguran yang berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.®? Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah variabel yang
digunakan, dan metode yang digunakan adalah regresi linier berganda.
Perbedaan penelitian Kalsum dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah tahun periode dan objek penelitian. Kalsum menggunakan tahun
periode 2011-2015 dan objek di Sumatera Utara , sedangkan penelitian
yang akan diteliti menggunakan tahun periode 2012-2016 dan objek di

Jawa Timur.

®! Mutia Sari, Mohd. Nur Syechalad, Sabri. Abd. Majid, Pengaruh Investasi, Tenaga
Kerja dan pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Jurnal Ekonomi
dan Kebijakan Publik, Vol. 3, No. 2, 2016

®2 Umi Kalsum, Pengaruh Pengangguran dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Sumatera Utara, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Vol. 17, No. 1, 2017
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Ardiansyah, dalam penelitiannya bertujuan untuk mengetahui
pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan metode analisis regresi sederhana yang datanya di ambil
dari tahun 1970-2014. Hasil dari penelitian ini adalah inflasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
artinya ketika inflasi naik maka pertumbuhan ekonomi akan turun, dan
sebaliknya jika inflasi turun maka pertumbuhan ekonomi akan naik.”
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di teliti adalah
variabel inflasi yang digunakan, yaitu inflasi. Perbedaannya, penelitian
Ardiansyah hanya menggunakan variabel inflasi, sedangkan penelitian
yang akan di teliti menggunakan variabel pengangguran dan inflasi.

Chatami, dalam penelitiannya bertujuan untuk mengamati sejauh
mana arah dan besarnya pengaruh jangka panjang dan jangka pendek
jumlah penduduk, inflasi dan pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, berupa time series. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan metode
Error Corection Model (ECM). Hasil analisis ECM menghasilkan model
yang valid terhadap pertumbuhan ekonomi, ditunjukkan dengan nilai ECT
yang signifikan pada a = 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,395902. Hasil analisis dengan uji t diketahui bahwa variabel jumlah

penduduk berpengaruh signifikan pada = 0,10, variabel pengeluaran

® Herman Ardiansyah, Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia,
Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 5 No. 3, 2017
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pemerintah berpengaruh signifikan pada = 0,05, sedangkan inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,811641 menunjukkan bahwa sekitar 81,16%
pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel jumlah penduduk,
inflasi dan pengeluaran pemerintah, sedangkan sisanya 18,84% dijelaskan
oleh variabel diluar model.®* Persamaan penelitian Chatami dengan
penelitian yang akan di teliti adalah variabel yang digunakan berupa
inflasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah
objek penelitian Chatami di Kota Surakarta tahun 1991-2012, sedangkan
penelitian yang akan diteliti di Jawa Timur Tahun 2012-2016.

Syarun, dalam penelitiannya bertujuan untuk mempelajari dan
membuktikan adanya fenomena Philips Curve dalam perekonomian
Negara-negara Islam, yaitu hubungan terbalik jangka pendek antara
tingkat inflasi dan tingkat pengangguran. Kedua, mempelajari pengaruh
inflasi dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian
Syarun menunjukkan ada pengaruh negatif dan signifikan dari tingkat
inflasi dan tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi.®
Persamaan penelitian syarun dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
variabel yang digunakan, yaitu mengenai pengangguran, inflasi dan
pertumbuhan ekonomi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

akan dilakukan yaitu objek yang digunakan, penelitian syarun meneliti di

** Fatma Dayuning Chatami, Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Inflasi, dan
Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Surakarta Tahun 1991-2012,
skripsi Ekonomi dan Bisnis/Ekonomi Pembangunan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014

® Muchdie M. Syarun, Inflasi, Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi di Negara-
Negara Islam, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 2, 2016
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beberapa Negara Islam, seperti Algeria, Egypt, Iraq, Jordan, Kuwait,
Libya, Malaysia, Maldives, Morocco, Somalia, Tunisia, United Arab
Emirate dan Brunei Darussalam, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan di Jawa Timur.

Shahid, dalam penelitiannya bertujuan untuk meneliti dampak
inflasi dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Pakistan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Autoregresive
Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian menunjukkan inflasi memiliki
dampak tidak signifikan negatif pada pertumbuhan ekonomi, dan
pengangguran memiliki dampak signifikan negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi.®® Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan variabel X pengangguran dan inflasi, serta variabel Y
pertumbuhan ekonomi. Perbedaan terletak pada metode penelitian, Shahid
menggunakan metode Autoregresive Distributed Lag (ARDL), penelitian
yang akan dilakukan menggunakan analisis regresi berganda.

Daniel, dalam penelitiannya bertujuan untuk menganalisis
pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Jambi dan melihat
hubungan inflasi dengan pertumbuhan ekonomi di kota Jambi. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana dan
korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan inflasi berpengauh negatif dan

tidak signifikan.®” Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu

®® Muhammad Shahid, Effect of Inflation and Unemployment on Economic Growth in
Pakistan, Jurnal of Ekonomic and Sustainable Development, Vol. 5, No. 15, 2014

®” Prima Audia Daniel, Analisis Pengaruh Inflasi terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi di
Kota Jambi, Jurnal of Economics and Business, Vol. 2, No. 1, Maret 2018
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variabel X dan Y tentang inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Perbedaan
penelitian Daniel hanya meneliti inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan penelitian yangakan dilakukan menggunakan fkator lain yaitu

pengangguran.

. KERANGKA KONSEPTUAL

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu keberhasilan dari
pembangunan suatu wilayah, tidak hanya dilakukan dalam tingkat nasional
tapi juga di daerah-daerah Negara tersebut. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi ~ pertumbuhan  ekonomi  adalah  pengangguran.
Pengangguran menyebabkan pendapatan masyarakat berkurang. Ketiadaan
pendapatan menyebabkan penganggur harus mengurangi konsumsinya.
Tingkat pengangguran yang terlalu tinggi menyebabkan menurunnya
Gross National Product (GNP) dan pendapatan perkapita suatu negara.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
adalah inflasi. Inflasi yang sangat tinggi dapat menurunkan daya beli
masyarakat, menghambat proses produksi karena biaya produksi mahal.
Kondisi perekonomian suatu wilayah pun akan melemah. Inflasi tidak
hanya memberikan dampak buruk, pada tingkat tertentu inflasi dapat
memacu pertumbuhan ekonomi. Karena tingkat harga yang tinggi dapat
dimanfaatkan produsen untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi pula.

Kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat dari kerangka

berikut :
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Skema 2.
Kerangka Konseptual

Pengangguran (X1)
o Angkatan kerja
¢ Orang yang bekerja
Pertumbuhan Ekonomi (Y)
e Produk Domestik
- Regional Bruto (PDRB)
Inflasi (X2)
¢ Indek Harga Konsumen A
(THK)

Sumber : data diolah, 2018

Kerangka konseptual diatas didukung dengan adanya kajian teori
dan penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya :
X, : Sadono Sukirno®®, Umi Kalsum®
X, :Iskandar Putong’®, Herman Ardiansyah’
Y : Sadono Sukirno’®, Muchdie M. Syarun73
G. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis bisa diartikan sebagai proposisi atau hubungan antara dua

atau lebih konsep atau variabel (generalisasi konsep) yang harus diuji

%% Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, ... him. 13

% Umi Kalsum, Pengaruh Pengangguran dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Sumatera Utara, 2017

7% Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, edisi 5, ... hlm. 423-424

"' Herman Ardiansyah, Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia,
2017

72 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, ... hlm.434

 Muchdie M. Syarun, Inflasi, Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi di Negara-
Negara Islam, 2016
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kebenarannya melalui penelitian empiris.”* Hipotesis juga dapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis dari
penelitian ini yaitu :
1. Hyp : pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur
H; : pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur
2. Hp : inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur
H, : inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Jawa Timur
3. Hy : pengangguran dan inflasi secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa
Timur
H; : pengangguran dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur

™ Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi
dan Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 46



